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INTISARI

FARISCA, A., 2019, FORMULASI DAN UJI DAYA HAMBAT OBAT
KUMUR EKSTRAK DAUN TEH HIJAU (Camellia sinensis L.)
TERHADAP AKTIVITAS BAKTERI Streptococcus mutans ATCC 25175
SECARA in vitro, SKRIPSI, FALKUTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Karies gigi disebabkan karena adanya pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans yang berlebih didalam mulut. Tindakan untuk mengontrol karies gigi
dilakukan dengan berkumur dengan obat kumur yang mengandung antibakteri.
Daun teh hijau (Camellia sinensis L.) mengandung katekin dan flavonoid yang
mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi obat kumur ekstrak daun teh hijau sebagai antibakteri
terhadap bakteri Streptococcus mutans.

Metode penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70%. Ekstrak daun teh hijau dengan variasi konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan
4% dibuat dalam bentuk sediaan obat kumur dengan bahan penyusun sorbitol,
tween 80, gliserol, metil paraben, propil paraben, dan oleum menthae. Obat kumur
diuji mutu fisik (organoleptis, pH, viskositas) dan uji stabilitas. Pengujian
aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi dengan cakram.

Hasil keempat formula obat kumur memiliki uji mutu fisik dan stabilitas
yang baik, kemudian dianalisis secara statistik dengan Independent T-Test. Hasil
uji difusi diukur zona bening menggunakan jangka sorong, didapat daerah hambat
sebesar 12,92 mm, 14,83 mm, 17,25 mm, dan 18,67 mm pada konsentrasi obat
kumur 1%, 2%, 3%, dan 4%. Hasil uji difusi obat kumur ekstrak daun teh hijau
dianalisis secara statistik dengan one way anova. Obat kumur ekstrak daun teh
hijau dengan konsentrasi 3% mampu secara aktif membunuh bakteri
Streptococcus mutans ATCC 25175.

Kata kunci: Karies gigi, daun teh hijau (Camellia sinensis L.), Streptococcus
mutans, difusi.
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ABSTRACT

FARISCA, A., 2019, FORMULATION AND INHIBITION TEST OF
GREEN TEA EXTRACT MOUTHWASH (Camellia sinensis L.) ON THE
ACTIVITIES OF BACTERIA Streptococcus mutans ATCC 25175 in vitro,
THESIS, THE FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Dental caries caused by the overgrowth of Streptococcus mutans bacteria.
One of prevention action to control dental caries is by using anti-bacterial
mouthwash. Green tea leaves (Camellia sinensis L.) contain catechins and
flavonoids that can prevent bacteria growth. This research aims to know the
potention of green tea leaves extract mouthwash as anti-bacterial against
Streptococcus mutans bacteria.

The method used in this research is maceration method with 70% ethanol
solvent. Green tea leaves extract with vary concentrations such as 1%, 2%, 3%,
and 4% are made in the form of mouthwash preparations with sorbitol, tween 80,
glicerol, methyl paraben, propyl paraben, and oleum menthae as constituent
materials. The mouthwash is tested by Physical quality test (organoleptic, pH,
viscosity) and stability test. Anti-bacteria activity tested by using diffusion
method with discs.

Four green tea extract formulas created good results on physical quality
test and stability test, then were statisticaly analyzed by using Independent T-Test.
Diffusion test results of 1%, 2%, 3%, and 4% mouthwash concentrations by
measuring clear zones using caliper obtained 12,92 mm, 14,83 mm, 17,25 mm,
and 18,67 mm inhibition areas. Diffusion test results of green tea extract
mouthwash were statisticaly analyzed by using one way anova. Green tea extract
mouthwash with 3% concentration can actively Kills Streptococcus mutans
bacteria ATCC 25175.

Key word : Dental caries, green tea leaves (Camellia sinensis L.), Streptococcus
mutans, diffusion.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karies gigi merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh
demineralisasi email dan dentin yang erat hubungannya dengan konsumsi
makanan yang kariogenik. Karies gigi dapat terjadi akibat peran dari bakteri
penyebab karies yang terdapat pada golongan Streptokokus mulut yang secara
kolektif disebut Streptococcus mutans (Kuete et al. 2011). Bakteri Streptococcus
mutans dapat menyebar ke permukaan akar yang akhirnya menyebabkan
periodontitis kronik, peradangan gingiva disertai ligamen dan periodontal soket,
sehingga bakteri ini dapat membentuk koloni yang melekat dengan erat pada
permukaan gigi. Streptococcus mutans menghasilkan polisakarida ekstraseluler
lengket dari karbohidrat makanan dan mampu memfermentasi karbohidrat
menjadi asam (Rifdayani 2014).

Kadar keasaman pada suatu gigi berada dibawah pH 5,5 dapat
menimbulkan hilangnya sebagian atau seluruh mineral jaringan keras gigi diikuti
oleh kerusakan bahan organik gigi karena terlarut dalam asam. Karies gigi
umumnya disebabkan karena pola makan dan minum yang sembarangan, pada
kasus ini anak-anak cenderung lebih banyak terserang karies gigi dibandingkan
orang dewasa (Worotitjan et al. 2013). Berdasarkan laporan hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskedas) Nasional tahun 2013, mengemukakan bahwa sebanyak 14
provinsi mengalami masalah gigi dan mulut yaitu 25,9%. Prevalensi maloklusi di
Indonesia masih sangat tinggi sekitar 80% dari jumlah penduduk, dan merupakan
salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang cukup besar, hal ini ditambah
dengan tingkat kesadaran perawatan gigi yang masih rendah dan kebiasaan buruk
seperti mengisap ibu jari atau benda-benda lain yang kurang terjaga
kebersihannya.

Pencegahan terhadap serangan infeksi dapat dilakukan dengan
menggunakan antibiotik. Antibiotik adalah senyawa kimia yang dihasilkan oleh

mikroorganisme atau dihasilkan secara sintetik yang dapat membunuh atau



menghambat pekembangan bakteri dan organisme lain. Antibiotik diklasifikasikan
berdasarkan cara kerja dan spektrum kerja. Penggunaan antibiotik yang meluas
dan irasional, serta pemberian yang kurang tepat dapat menyebabkan bakteri
menjadi resisten terhadap antibiotik tersebut. Resistensi adalah terhambatnya
pertumbuhan bakteri dengan pemberian antibiotik secara sistemik dengan dosis
normal yang seharusnya atau kadar hambat minimalnya (Titi 2015).

Seiring dengan meningkatnya resistensi bakteri di dunia kesehatan, maka
perlu adanya penemuan obat baru. Banyak masyarakat beranggapan bahwa
penggunaan obat herbal relatif lebih aman dibandingkan obat konvensional.
Untuk mengurangi resistensi dilakukan penelitian terhadap obat herbal yang
mampu memberikan efek samping yang lebih kecil dibandingkan obat
konvesional (Saraswati 2015). Kecenderungan peningkatan penggunaan obat
herbal untuk pengobatan tidak lagi didasarkan atas pengalaman turun temurun
tetapi dengan dukungan dasar ilmiah. Salah satu tanaman obat yang banyak
dimanfaatkan sebagai obat herbal adalah daun teh hijau (Camellia sinensis L.)
(Siregar et al. 2013).

Daun teh hijau (Camellia sinensis L.) dikalangan masyarakat Indonesia
biasanya hanya dimanfaatkan sebagai minuman yang dikonsumsi setiap hari.
Masyarakat biasanya meminum teh minimal sehari sekali sekitar 120 ml hanya
untuk menenangkan pikiran dan menyegarkan badan (Saraswati 2015). Minuman
teh yang selama ini biasa dinikmati adalah bentuk seduhan daun teh yang telah
diolah pabrik sesuai jenisnya. Teh pada umumnya terdapat 3 jenis teh yaitu teh
oolong, teh hijau, dan teh hitam. Teh merupakan salah satu minuman yang sangat
terkenal dan terfavorit oleh sebagian besar masyarakat Indonesia maupun
masyarakat dunia (Sartika 2015).

Penggunaan obat herbal daun teh hijau (Camellia sinensis L.) dihubungkan
dengan kondisi mikroorganisme pada manusia yang mampu memberikan efek
antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans. Daun teh hijau mempunyai
beberapa komponen aktif salah satunya adalah polifenol. Kandungan polifenol
didominasi oleh katekin, suatu senyawa aktif yang melindungi gigi dari karies

karena memiliki aktivitas antistreptococcal dan menghambat enzim yang penting



dalam fermentasi sukrosa yang menghasilkan asam laktat (Wahyuni et al. 2016).
Menurut Cao Jin yang dikutip oleh Wijaya, katekin dalam daun teh hijau dengan
konsentrasi 0,125%-1% dapat menurunkan jumlah bakteri, pembentukan plak,
jumlah total protein bakteri dan extracellular glucan. Wijaya & Samad (2008)
mengemukakan bahwa daya hambat minimal daun teh hijau terhadap
Streptococcus mutans adalah 2,5%, meskipun pada konsentrasi 1% telah dapat
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans.

Berdasarkan penelitian Fajriani dan Sartini (2015), ekstrak daun teh hijau
(Camellia sinesis L.) mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans dengan berbagai konsentrasi. Konsentrasi maksimal
daya hambat ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) dalam menghambat
bakteri Streptococcus mutans adalah 2% dengan diameter hambat sebesar 17,76
mm, sedangkan dengan konsentrasi 1% ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis
L.) dapat menghambat bakteri Streptococcus mutans dengan diameter hambat
sebesar 17,38 mm. Konsentrasi paling minimal ekstrak daun teh hijau (Camellia
sinensis L.) untuk menghambat bakteri Streptococcus mutans yaitu 0,5% dengan
diameter hambat sebesar 16,48 mm.

Daun teh hijau (Camellia sinensis L) juga terbukti dapat menghambat
bakteri lain  seperti, Streptococcus viridans, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermis, Peptococcus niger, Eubacteriu lentun, Eubacterium
limosum, propionibacterium acnes, Veillonella alcalescens, Fosubacterium
nucleatum, dan Bacteriodes endodontalis (Horiba et al. 1991). Polifenol atau
katekin dalam tanaman daun teh hijau memiliki zat yang unik karena berbeda
dengan katekin pada tanaman lain. Katekin daun teh hijau tidak berpengaruh pada
pencernaan, namun kandungan polifenol atau katekin pada daun teh hijau yang
dapat bermanfaat selain sebagai antimikroba juga bersifat antioksidan, antiradiasi,
memperkuat pembuluh darah, melancarkan sekresi air seni, mencegah hipertensi,
menurunkan kolesterol, mengurangi ressiko pertumbuhan tumor, membunuh
virus-virus influenza, dan menghambat pertumbuhan sel kanker (Dyayadi 2009).

Penggunaan bahan alam daun teh hijau (Camellia sinensis L.) dapat

dimanfaatkan dalam bentuk sediaan obat, seperti penggunaan pasta gigi. Pasta



gigi dapat digunakan untuk mencegah berbagai masalah pada rongga mulut,
seperti mencegah pembentukan bakteri dalam mulut, membersihkan noda dan
plak pada permukaan gigi, dan mengurangi bau tak sedap dalam rongga mulut
(Fajriani & Sartini 2015). Penelitian ini memanfaatkan daun teh hijau (Camellia
sinensis L.) sebagai sediaan obat kumur. Obat kumur lebih efektif menekan
bakteri Streptococcus mutans jika dibandingkan dengan menggunakan sediaan
pasta gigi (Pratiwi 2005). Menurut Wiley (2009) obat kumur dapat membersihkan
bagian yang paling sulit dijangkau dengan sikat gigi, misalnya pada bagian sela-
sela gigi dan bagian ujung dari rongga mulut, sehingga menggunakan sikat gigi
tidak cukup membersihkan rongga mulut dengan sempurna.

Obat kumur pada saat ini terdapat berbagai macam merek dan kandungan
yang telah beredar di pasaran, namun banyak masyarakat yang belum mengetahui
efektivitas dari penggunaan obat kumur tersebut dalam menghambat pertumbuhan
bakteri didalam rongga mulut. Biasanya masyarakat di Indonesia menganggap
obat kumur hanya sebagai penyegar mulut dan napas. Berbagai macam kandungan
yang berbeda-beda pada obat kumur membuat masyarakat harus dapat memilih
sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk
mengetahui bagaimana efek bakterisidal dari obat kumur dan kemampuan aktif
dari obat kumur yang dibuat dengan menggunakan bahan alam daun teh hijau
(Camellia sinensis L.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans yang
merupakan bakteri pemicu pembentukan karies gigi (Febriany 2013).

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah menurunkan jumlah koloni
bakteri patogen dalam rongga mulut, mengontrol plak yang merupakan langkah
awal untuk mengontrol terjadinya karies gigi dan mengukur daerah hambat obat
kumur ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) terhadap bakteri
Streptococcus mutans, tetapi tidak menekan pertumbuhan bakteri yang
menguntungkan didalam rongga mulut seperti Lactobacilli (Rifdayani 2014).
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah tentang efek
bakterisidal obat kumur ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) dalam

membunuh bakteri Streptococcus mutans secara in vitro.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan maka
diambil suatu rumusan masalah yaitu.

Pertama, apakah uji mutu fisik dan stabilitas pada sediaan obat kumur
ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) menghasilkan stabilitas fisik yang
baik ?

Kedua, apakah obat kumur ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.)
dapat berpotensi sebagai antibakteri ?

Ketiga, konsentrasi berapakah obat kumur ekstrak daun teh hijau
(Camellia sinensis L.) yang paling aktif menghambat pertumbuhan Streptococcus

mutans secara in vitro ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan
penelitian ini yaitu.

Pertama, mengetahui uji mutu fisik dan stabilitas sediaan obat kumur
ekstrak daun teh hijau yang paling baik.

Kedua, mengetahui obat kumur ekstrak daun teh hijau dapat berpotensi
sebagai antibakteri Streptococcus mutans.

Ketiga, mengetahui konsentrasi obat kumur ekstrak daun teh hijau yang

paling aktif sebagai antibakteri Streptococcus mutans.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu.

Pertama, memberikan informasi mengenai daya hambat dari berbagai jenis
konsentrasi obat kumur ekstrak daun teh hijau terhadap pertumbuhan
Streptococcus mutans.

Kedua, memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang aktivitas
antibakteri ekstrak daun teh hijau terhadap bakteri Streptococcus mutans.

Ketiga, dapat digunakan sebagai salah satu bahan alternatif yang dapat

digunakan untuk mencegah terjadinya karies gigi.



